






A. Latar Belakang Masalah 
Memasuki era globalisasi, manusia dituntut untuk memiliki kemampuan 
dalam menghadapi tantangan dan persaingan hidup yang semakin ketat. 
Perkembangan zaman yang semakin maju menyebabkan persaingan dalam 
berbagai bidang, salah satunya bidang pendidikan. Perkembangan pendidikan saat 
ini, menuntut anak untuk memiliki keterampilan, kemampuan dan pengetahuan 
disegala aspek kehidupan. Tuntutan ini menyebabkan orang tua sangat 
memperhatikan pendidikan anaknya sejak dini. 
Usia dini merupakan periode yang paling penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan manusia. Pada masa usia dini perkembangan otak dan potensi anak 
berkembang sangat pesat, sehingga masa ini disebut dengan masa keemasan atau 
golden age. Masa usia dini merupakan masa yang paling kritis karena hanya 
berlangsung satu kali dan tidak dapat diulang pada masa-masa selanjutnya, jika 
potensi serta aspek perkembangan anak tidak distimulasi secara optimal maka 
anak akan mendapatkan kesulitan perkembangan pada masa selanjutnya. Upaya 
yang dapat dilakukan untuk menstimulasi perkembangan dan pertumbuhan anak 
yakni melalui pendidikan. 
Pendidikan untuk anak usia dini berdasarkan Permendikbud No. 146 tahun 
2014 butir 1, memaparkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 
upaya pembinaan yang diberikan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu 
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pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peranan yang sangat penting 
dalam mengembangkan berbagai potensi dan semua aspek perkembangan anak 
sebagai persiapan untuk hidup dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Kesiapan anak untuk menghadapi lingkungan sosialnya harus distimulasi sejak 
dini. Stimulasi yang harus diberikan adalah dengan menanamkan nilai-nilai 
karakter pada anak agar anak dapat bersosialisasi dengan baik serta diterima di 
lingkungannya. Pendidikan anak usia dini adalah dasar untuk membentuk anak 
yang berkarakter, berakhlak dan berkepribadian yang baik. 
Proses pembentukan karakter, akhlak dan kepribadian yang baik 
membutuhkan upaya agar dapat meningkatkan kualitas manusia. Pada kurikulum 
2013, pendidikan anak usia dini diharapkan menjadi fondasi yang kuat untuk 
membentuk sikap, kepribadian dan karakter setiap anak. Sikap dan karakter yang 
perlu ditanamkan pada anak sejak dini, diantaranya adalah kerjasama dan 
tanggung jawab. Penanaman karakter kerjasama dan tanggung jawab sejak dini 
akan berpengaruh pada mudah tidaknya anak diterima oleh masyarakat sekitarnya 
dalam berinteraksi dan bersosialisasi. 
Karakter kerjasama sangat penting ditanamkan pada anak sejak dini. 
Kemampuan anak dalam bekerjasama akan menentukan keberhasilan anak dalam 
memulai dan memiliki hubungan sosial yang baik. Kerjasama sangat dibutuhkan 
anak dalam proses pembelajaran di sekolah. Tujuan dari kerjasama adalah 
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meringankan pekerjaan, mempercepat selesainya suatu pekerjaan, dan 
menumbuhkan rasa persaudaraan.  
Karakter yang juga perlu ditanamkan pada anak sejak dini adalah tanggung 
jawab. Penanaman karakter tanggung jawab sangat penting dan akan berpengaruh 
pada masa depan anak dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Hal ini 
dikarenakan, dengam menanamkan tanggung jawab anak akan belajar mengasihi 
dan menghormati orang lain, jujur, berani, mengontrol diri sendiri dan juga 
menghargai diri sendiri. Tanggung jawab merupakan sikap yang ditunjukkan 
dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang harus diselesaikan. Bentuk 
tanggung jawab yang dapat dilakukan oleh anak usia dini yaitu, menjaga barang 
miliknya, mengembalikan barang ke tempat semula, mengerjakan tugas yang telah 
diberikan oleh guru, mengerjakan tugas sampai selesai, dan menghargai waktu. 
Menanamkan tanggung jawab pada anak dapat dilakukan dengan memberikan 
tugas dan kepercayaan pada anak bahwa anak bisa melakukannya. 
Penanaman karakter kerjasama dan tanggung jawab sejak dini, akan 
membantu anak untuk memiliki hubungan yang baik dengan dirinya dan 
lingkungan sekitarnya, baik keluarga maupun masyarakat. Anak akan 
mementingkan kepentingan bersama dibandingkan kepentingan pribadi. Anak 
akan mampu bersosialisasi dengan baik dan diterima oleh lingkungannya. 
Penanaman karakter kerjasama dan tanggung jawab yang dilakukan sejak dini, 
akan menjadi kebiasaan anak ketika dewasa. Anak akan memiliki rasa tanggung 
jawab untuk menyelesaikan berbagai tugas yang dimilikinya, serta akan mampu 
bekerjasama dengan baik. 
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Melihat pentingnya kerjasama dan tanggung jawab ditanamkan pada anak 
sejak dini, maka guru harus membuat perencanaan dan persiapan dengan baik dan 
matang untuk menstimulasi karakter kerjasama dan tanggung jawab anak. 
Stimulasi harus dilakukan secara terus menerus sehingga menjadi kebiasaan bagi 
anak dan membentuk karakter kerjasama dan tanggung jawab yang baik pada diri 
anak. 
Namun, saat ini tidak semua penyelenggara pendidikan anak usia dini sadar 
akan pentingnya penanaman karakter sejak dini. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
observasi awal di TK Nasional, karakter kerjasama pada anak belum terstimulasi 
dengan baik. Pembelajaran di TK ini, lebih menekankan pada Calistung dan 
keterampilan motorik anak. Berdasarkan observasi, diketahui bahwa karakter 
kerjasama anak masih kurang. Hal ini dibuktikan saat bermain, masih ada anak 
yang merebut mainan temannya, anak sering bermain sendiri, anak tidak mau 
berbagi mainan, selain itu ada juga anak yang memilih duduk diam dari pada ikut 
bermain dengan temannya.  
Saat bermain dengan temannya, sering kali terjadi perebutan mainan. Pada 
proses pembelajaran, anak-anak diberi kesempatan untuk memilih mainan. Pada 
awal kegiatan main semua berjalan dengan teratur, namun setelah beberapa menit 
bermain anak yang satu merebut mainan anak yang lainnya, sehingga terjadilah 
tarik-menarik mainan. Hal ini terlihat saat bermain balok. Awalnya anak bermain 
dengan tenang, akan tetapi tiba-tiba ada anak yang mengambil balok temannya 
tanpa izin terlebih dahulu. Sehingga anak saling memperebutkan balok tersebut 
bahkan sampai saling mengejek, bertengkar dan menangis.  
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Anak sering bermain sendiri. Kondisi ini terjadi sebelum pembelajaran di 
mulai atau saat anak baru datang ke sekolah. Masih ada anak yang sibuk bermain 
sendiri. Saat anak-anak yang lain bermain ayunan, ada beberapa anak yang tidak 
ingin bergabung. Saat proses pembelajaran juga ada anak yang memilih bermain 
sendiri dari pada bermain dengan teman. Saat bermain puzzle, anak tidak ikut 
menyusun puzzle bersama temannya dan hanya melihat saja. Selain itu, sikap 
kerjasama anak yang belum berkembang terlihat dari tidak maunya anak berbagi 
makanan dan minuman pada temannya. Dibuktikan pada waktu istirahat yaitu saat 
anak memakan bekal atau jajanan yang dibelinya, anak cenderung memakan 
makanannya sendiri. Anak belum mau berbagi dengan teman yang tidak 
membawa makanan.  
Kurangnya penanaman karakter di TK ini, juga terlihat pada karakter 
tanggung jawab anak yang masih kurang. Hal ini terlihat selama kegiatan 
pembelajaran, anak tidak memperhatikan dan sibuk bermain sendiri, tidak 
merapikan barang-barang atau alat permainan yang digunakan dalam melakukan 
kegiatan, berebut dengan teman sendiri dalam menggunakan barang, dan tidak 
mengikuti arahan guru dengan baik dalam proses kegiatannya. Kurangnya 
karakter tanggung jawab anak terlihat saat anak tidak menjaga barang miliknya 
sendiri. Ketika anak baru datang ke sekolah, anak tidak meletakkan tasnya pada 
tempat yang telah di sediakan. Anak juga tidak menyusun sepatunya pada tempat 
sepatu. Selain itu, ketika makan bersama, anak tidak merapikan tempat makan dan 
sisa-sisa makanan yang berserakan. Saat proses pembelajaran, ada anak yang 
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tidak mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Ada juga anak yang tidak 
menyelesaikan tugas yang diberikan.   
Selain itu, dalam proses pembelajaran, baik dari segi pendekatan, metode 
maupun model pembelajaran dalam menanamkan kerjasama dan tanggung jawab 
pada anak belum berjalan secara optimal. Berdasarkan wawancara dengan guru di 
TK Nasional, pembelajaran yang sering dilakukan bersifat individual dan tidak 
berkelompok. Proses pembelajaran yang sering dilakukan adalah memberikan 
kegiatan individu seperti mengerjakan lembar kerja anak (LKA), menggambar, 
usap abur, dan kegiatan lainnya yang bekerja secara individu. Penanaman 
tanggung jawab dalam pembelajaran juga belum optimal. Pembiasaan dalam 
menanamkan tanggung jawab kurang diterapkan. Masih ada anak yang belum 
terbiasa untuk merapikan barangnya dan belum tertanam rasa memiliki terhadap 
barang yang ada di kelas serta merawatnya. Padahal dengan melakukan berbagai 
pendekatan, metode dan model yang berbeda sangat penting dalam implementasi 
pendidikan karakter. Keterbatasan ide dan kreativitas dalam mengembangkan 
model pembelajaran dapat menyebabkan proses pembelajaran jadi membosankan 
dan tidak menarik bagi anak. 
Terkait penggunaan model pembelajaran di sekolah, maka dilakukan need 
assessment pada guru untuk melihat kebutuhan guru akan model pembelajaran. 
Need assessment dilakukan melalui wawancara, observasi dan melihat dokumen 
guru. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di TK Nasional, diketahui 
bahwa proses pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru sehingga anak 
cenderung pasif dan kurang berinteraksi dengan sesama teman selama proses 
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pembelajaran. Penanaman karakter kerjasama dan tanggung jawab pada anak, 
dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi jarang dilakukan, 
terutama model pembelajaran kooperatif. Guru lebih sering menggunakan model 
pembelajaran konvensional seperti ceramah, penugasan-penugasan, bercerita dan 
tanya jawab. Hal ini menyebabkan anak cepat bosan dan tidak mendengarkan 
penjelasan guru.  
Berdasarkan hasil wawancara di TK ABA Karangmalang, sekolah sangat 
memperhatikan pengembangan karakter anak melalui pembiasaan dan 
keteladanan. Guru juga menanamkan karakter kerjasama dan tanggung jawab 
pada anak melalui mendongeng dan membacakan cerita keteladanan. Namun, 
sekolah belum pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif untuk 
mengembangkan karakter anak. Guru terkadang menggunakan pembelajaran 
secara berkelompok, namun bukan untuk mengembangkan karakter anak 
melainkan kognitif. Berdasarkan dokumen guru berupa hasil karya anak, diketahui 
bahwa ada beberapa anak yang belum bertanggung jawab atas tugas yang 
diberikan guru. Hal ini terlihat dari hasil karya anak yang belum selesai. Bahkan 
ada karya anak yang masih berupa coretan-coretan. Berdasarkan wawancara 
dengan guru, anak tersebut kurang suka jika diberi tugas berupa menulis, sehingga 
terkadang anak tersebut tidak mengerjakan tugasnya. Guru mengatakan untuk 
menarik minat anak dibutuhkan kegiatan yang menyenangkan, bisa berupa 
permainan ataupun kegiatan lainnya yang menarik. Guru menyatakan bahwa 
mereka membutuhkan model pembelajaran yang menyenangkan bagi anak, baik 
berupa permainan atau kegiatan lainnya.   
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada tiga 
sekolah, yakni TK ABA Cempaka, TK Tri Pusara Rini dan TK Anakqu 
menyatakan belum pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis 
permainan untuk menanamkan karakter anak, terutama karakter kerjasama dan 
tanggung jawab. Observasi yang dilakukan di TK ABA Cempaka, diketahui 
bahwa dalam proses pembelajaran guru kurang memberikan permainan yang 
mengembangkan karakter anak, sehingga anak belum dapat menunjukkan sikap 
dan karakter kerjasama dan tanggung jawab. Hal ini terlihat ketika proses 
pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar ruangan, masih ada anak yang 
ingin menang sendiri dan ketika bermain bersama ada anak yang cepat marah 
serta saat kegiatan bermain selesai, anak tidak mau membantu temannya 
merapikan mainan. 
Berdasarkan wawancara guru di tiga sekolah tersebut didapatkan hasil bahwa 
model pembelajaran yang digunakan belum dapat menunjang penanaman karakter 
kerjasama dan tanggung jawab pada anak. Keterbatasan dalam penggunaan model 
pembelajaran mengakibatkan guru merasa kesulitan untuk menghubungkan 
kegiatan pembelajaran terutama kegiatan bermain dengan nilai karakter yang 
diajarkan. Diketahui juga, guru lebih banyak menggunakan lembar kegiatan anak, 
pemilihan strategi yang kurang tepat dalam kegiatan pembelajaran menyebabkan 
antusiasme dan perhatian anak dalam kegiatan pengembangan nilai karakter masih 
rendah.  
Guru-guru kurang memahami tentang macam-macam model pembelajaran, 
terutama model pembelajaran kooperatif. Ada beberapa guru yang mengetahui 
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model pembelajaran kooperatif, namun untuk menerapkannya dalam penanaman 
karakter anak belum pernah dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara diketahui 
bahwa guru membutuhkan model pembelajaran kooperatif yang menarik dan 
berbasis permainan serta sesuai dengan tahap perkembangan anak untuk 
menanamkan karakter, terutama karakter kerjasama dan tanggung jawab. Guru 
menyatakan, anak akan lebih tertarik dalam proses pembelajaran jika 
menggunakan permainan yang menyenangkan. Sehingga diharapkan dengan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif berbasis permainan akan menarik 
minat anak dalam proses pembelajaran dan secara tidak langsung menanamkan 
karakter kerjasama dan tanggung jawab pada diri anak. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada lima sekolah, penggunaan model 
pembelajaran berbasis permainan yang lebih menarik dan menyenangkan 
dibutuhkan guru, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak. 
Guru membutuhkan model pembelajaran yang dapat menanamkan konsep 
kerjasama dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran 
yang bervariasi dapat menjadi alternatif untuk mengatasi masalah yang ditemui. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 
kooperatif berbasis permainan. Hasil penelitian dari Wyk (2012: 70) menyatakan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif lebih efektif dari pada model ceramah. Model pembelajaran kooperatif 
merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan anak dalam kelompok-kelompok 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.  
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Penggunaan model pembelajaran kooperatif akan mempermudah guru untuk 
mengkondisikan anak karena telah dibagi dalam kelompok-kelompok kecil, 
sehingga karakter tanggung jawab dan kerjasama anak terhadap kelompoknya 
dapat berkembang selama proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Slavin (2008) yang mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif menekankan 
pada pengaruh dari kerjasama terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif dalam proses pembelajaran 
merupakan salah satu cara yang tepat untuk menanamkan berbagai karakter anak 
khususnya kerjasama dan tanggung jawab. Bose et al, (2004: 13) menyatakan 
penggunaan kooperatif dalam pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas akan meningkatkan keaktifan anak, dalam kooperatif anak diberikan 
kesempatan untuk memimpin, berdiskusi, bekerjasama sebagai anggota tim, 
tanggung jawab, dan sebagainya.  
Model pembelajaran kooperatif yang akan dikembangkan merupakan 
modifikasi dari model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament 
(TGT). Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT menuntut anak 
untuk bekerjasama dalam menyelesaikan tugas sehingga dapat meningkatkan 
karakter kerjasama dan tanggung jawab anak dengan bantuan guru dan teman 
sebayanya.  Gonzalez et al (2014: 1) mengungkapkan bahwa TGT meningkatkan 
pembelajaran melalui sebuah turnamen di mana kelas dibagi menjadi tim-tim 
kecil yang seimbang secara akademis serta bermain dengan melawan tim satu 
dengan tim lainnya. 
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Model pembelajaran kooperatif tipe TGT memberi kesempatan pada anak 
untuk memainkan permainan dengan anggota kelompoknya untuk memperolah 
kemenangan. Penelitian Lai et al (2012) menyatakan ketika anak bermain mereka 
lebih fokus pada kegiatan pembelajaran kooperatif. Selama permainan 
berlangsung anak merasa tertarik dan dapat meningkatkan motivasi hingga hasil 
belajar anak.  
Model pembelajaran kooperatif ini dikembangkan sesuai dengan tahap 
perkembangan anak. Model ini, akan memuat kegiatan-kegiatan yang 
menyenangkan sehingga anak dapat menerima pembelajaran tanpa terpaksa dan 
tanpa sadar karakter kerjasama dan tanggung jawab tertanam dalam diri anak. 
Kegiatan pembelajaran yang digunakan berupa permainan. Permainan yang 
digunakan untuk mengembangkan karakter kerjasama dan tanggung jawab anak 
berupa permainan sirkuit. Permainan sirkuit terdiri dari beberapa pos, setiap pos 
terdapat satu permainan yang menstimulasi tanggung jawab dan kerjasama anak 
secara berkelompok. Anak harus menyelesaikan permainan yang ada di setiap pos 
secara berkelompok dengan cepat dan tepat. Melalui model pembelajaran 
kooperatif berbasis permainan ini, karakter kerjasama dan tanggung jawab anak 
dapat distimulasi tanpa disadari oleh anak dan tanpa membebani anak. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif Berbasis Permainan 
untuk Menstimulasi Karater Kerjasama dan Tanggung Jawab Anak Usia 5-6 
Tahun. Melalui penelitian ini diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran 
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anak dalam mengembangkan karakter anak khususnya karakter kerjasama dan 
tanggung jawab. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
1. Penanaman karakter kerjasama dan tanggung jawab pada anak belum optimal. 
2. Anak masih sering berebut mainan. 
3. Anak masih sering bermain sendiri dan belum mau berbagai dengan teman.  
4. Anak masih sering bertengkar dan mengejek teman.  
5. Kesadaran anak untuk merapikan alat permainan setelah digunakan masih 
kurang. 
6. Kesadaran anak untuk menjaga barang miliknya belum muncul dengan baik. 
7. Anak tidak menyelesaikan tugas yang diberikan. 
8. Pembelajaran yang bertujuan dalam menanamkan kerjasama dan tanggung 
jawab kurang dilaksanakan. 
9. Model pembelajaran yang digunakan masih konvensional. 
10. Minimnya penerapan model pembelajaran yang berbasis permainan untuk 
menstimulasi karakter kerjasama dan tanggung jawab pada anak. 
C. Batasan Masalah 
Banyaknya permasalahan-permasalahan yang ditemukan di lapangan, maka 
penelitian ini dibatasi pada masih minimnya penggunaan model pembelajaran 
yang berbasis permainan dalam menanamkan kerjasama dan tanggung jawab pada 
anak. Sehingga penelitian ini di fokuskan pada pengembangan model 
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pembelajaran kooperatif berbasis permainan serta uji kelayakan dan uji efektivitas 
model pembelajaran untuk menstimulasi karakter kerjasama dan tanggung jawab 
anak usia 5-6 tahun. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka permasalahan 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah model pembelajaran kooperatif berbasis permainan layak digunakan 
untuk menstimulasi karakter kerjasama dan tanggung jawab anak usia 5-6 
tahun? 
2. Apakah model pembelajaran kooperatif berbasis permainan efektif untuk 
menstimulasi karakter kerjasama dan tanggung jawab anak usia 5-6 tahun? 
E. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghasilkan model pembelajaran kooperatif berbasis permainan yang layak 
untuk menstimulasi karakter kerjasama dan tanggung jawab anak usia 5-6 
tahun. 
2. Mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif berbasis permainan 
untuk menstimulasi karakter kerjasama dan tanggung jawab anak usia 5-6 
tahun. 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dihasilkan setelah penelitian ini adalah berupa model 
pembelajaran kooperatif berbasis permainan yang dikemas dalam bentuk buku 
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kajian model dan buku panduan model pembelajaran kooperatif berbasis 
permainan. Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan adalah: 
1. Model pembelajaran kooperatif berbasis permainan yang dikemas dalam 
bentuk buku kajian model yang terdiri dari Bab I Pendahuluan yang 
menjelaskan latar belakang dan landasan teoritik dari model pembelajaran 
kooperatif berbasis permainan. Bab II Mengenal Model Pembelajaran 
Kooperatif Berbasis Permainan. Bab III Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Berbasis Permainan (rencana pembelajaran, pelaksanaan permainan 
sirkuit, evaluasi pembelajaran, RPPM, RPPH, dan lembar penilaian). Bab IV 
penutup. 
2. Model pembelajaran kooperatif berbasis permainan dilengkapi dengan buku 
panduan model sebagai acuan bagi guru dalam melaksanakan model 
pembelajaran kooperatif berbasis permainan untuk menstimulasi karakter 
kerjasama dan tanggung jawab anak. Buku panduan berisikan pendahuluan dan 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif berbasis permainan disertai RPPH.  
G. Manfaat Pengembangan 
Manfaat yang diharapkan dari pengembangan model pembelajaran Kooperatif 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis dalam penelitian ini dapat bermanfaat karena menghasilkan 
kajian tentang model pembelajaran Kooperatif berbasis permainan yang 
dikembangkan agar dapat menstimulasi karakter kerjasama dan tanngung jawab 
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anak, serta dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan 
penelitian yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Anak 
Produk pengembangan ini diharapkan dapat menstimulasi karakter kerjasama 
dan tanggung jawab anak. 
b. Bagi Guru 
Produk pengembangan ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan acuan bagi 
guru dalam menstimulasi karakter kerjasama dan tanggung jawab anak. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi kepala sekolah sebagai 
acuan dalam memberikan binaan dan bimbingan kepada guru khususnya dalam 
pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
d. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian digunakan sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya, baik 
dibidang yang sama maupun bidang lainnya yang sejenis dengan cakupan yang 
lebih luas. 
H. Asumsi Pengembangan 
Penelitian ini berdasarkan pada permasalahan-permasalahan kerjasama dan 
tanggung jawab bagi anak-anak kelompok B yang ditemukan di lapangan, 
khususnya pada proses pembelajaran dan pendekatan yang dilakukan untuk 
menanamkan karakter kerjasama dan tanggung jawab. Berdasarkan permasalahan 
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tersebut, sehingga dikembangkan model pembelajaran kooperatif berbasis 
permainan, agar dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada guru  
mengenai model pembelajaran kooperatif berbasis permainan dan dapat 
diterapkan oleh guru untuk menstimulasi karakter kerjasama dan tanggung jawab 
anak kelompok TK B. Model pembelajaran kooperatif berbasis permainan 
menjadi suatu alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat memberikan 
kesempatan kepada anak untuk belajar melalui bermain sehingga anak 
mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan tidak cepat bosan. 
Melalui model pembelajaran ini dapat mendorong anak untuk berkomunikasi 
lebih baik dan memupuk karakter tanggung jawab dan kerjasama karena 
pembelajaran dilakukan secara berkelompok. 
  
